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ABSTRACT

A seed program was formed and implemented in a country or region o serve
good farmers for gettmg the certified seeds in a reasonable price. The final goal of the
program was the increase of crop production through the use od the good quality of

seeds.
In fact, it was not easy to synchronize the sub-programs, those are actually

dependent each others. The difficulties were due [0 the lacks of appropriate

communicztions, and the whole management in the program including the availability of

the seed sourses, human resourses. The stakeholders, the seed produsers, the traders, the
to sell, to distribute,

mediators and the farmers are facing serious difficulties every time,
to get the seed due to the lacks of adequate informations.
The Seed Centre, is formed to overcome those problems and to help the stake

holders, for getting the in rmations, transcactions, frainning and consultayions, and
other problems in lerms of seeds and agribisnis. The centre plays the role to improve

farmers adopting the certified seeds, and motivate them in doing agribisnis.
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RINGKASAN

Program Perbenihan dibentuk dan diimplementasikan disuatu wilayah atau

negara untuk melayani petani maju mendapatkan Benih Bersertifikat tepat jenis, mutu,
waktu, jumlah, tempat yang tepat dan harga yang terjangkau. Keberhasilan suatu Program
Perbenihan adalah peningkatan produksi pertanian. . |

n di lapangan, program yang terdiri atas banyak kegiatan yang

]am kenyataa . . .
sali . b(rg)ri:irtndan t);rgantung satu sama lain tersebut, tidak sepenuhnya berjalan dengan
b dihadapi adalah sumber daya alami, manusia dan utamanya adalah

baik, Kenda e S tersebut. Kegiatan yang terkotak-kotak, tidak ada komunikasi antara

m
pengelolaan progfc'j ausen benih, pedagang benih dan petani pemakai benih, juga pemerintah

stakeholders (Pr o rbenih
ijakan dan para pemerhati perben an).
pemegans kebijakan 4 d Centre) diharapkan akan dapat mengatasi kendala-

sat Perbenihan Seed_Cenire a ) _
s Perbenihan melayani informasi perbenihan, memasarkan

ersebut di atas. Pusat ' .
:22?;’ l:ln(:lalui promosi media, ruang dan lapangan , melakukan konsultasi dan pelatihan
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perbenihan, melakukan kerjasama dan temu mitra pelaku perbenihan dan akan melakuka,
kajian terhadap permasalahan yang ada. . . .

1 Pusat ‘l)’tl:benihan diharapkan akan meningkatkan adopsi Benih Bersertifikat olep
pétani maju dan dampaknya adalah akan meningkatnya produksi pertanian dqy
kesejahteraan bersama.

Kata Kunci : program perbenihan, pusat perbenihan, adopsi benih.

PENDAHULUAN

Kemajuan sistem pertanian, menuntut ketersediaan Benih Unggul yang bermuty
tepat waktu, mutu, varitas, jumlah, tempat pelayanan, harga dan berkesinambungan,
Benih itu sendiri didefinisikan sebagai tanaman atau bagian tanaman yang terpilih untuk
maksud penelitian atau perbanyakan (Anonim, 1992). Selanjutnya disebut benih bina
adalah benih-benih yang produksi dan peredarannya diawasi oleh pemerintah, dalam hal
ini adalah menyangkut mutu (Anonim, 1995). Termasuk di dalam kategori benih bina
adalah Benih Penjenis, Benih Dasar, Benih Pokok dan Benih Sebar ataupun benih
komersial yang diperjualbelikan. Benih bina diharuskan bersertifikat.

Untuk mencapai maksud di atas, suatu kawasan, regional atau negara, sebaiknya
memiliki Program Perbenihan yang memiliki kegiatan Operasional dan Pelayanan.
Kegiatan tersebut meliputi penyediaan varitas unggul, produksi Benih Penjenis dan Benih
Dasar, Produksi Benih Pokok dan Benih sebar, distribusi dan pemasaran, disertai kegiatan
pelayanan Pengawasan Mutu Benih dan pelayanan penyuluhan perbenihan kepada
konsumen benih yakni petani (Douglas, 1980).

Dalam kenyataan di lapangan, meskipun telah di rancang adanya program
perbenihan yang baik dan dilaksanakan sampai dengan tingkat distrik/ kabupaten, namun
masih ada gaps antara pengusaha benih / produsen, pedagang benih dengan konsumen
(Anonim, 1998). Gaps tersebut di amati berupa kurangnya informasi, pelayanan yang
tepat, ketersediaan benih sesuai keinginan konsumen, dan kesiapan petani untuk
mengadopsi Benih Unggul tersebut di dalam kontek agribisnis (Yudono, 2000).

Banyak kelemahan ditemukan di dalam bidang perbenihan mulai dari tingkat
perencanaan, pelaksanaan maupun umpan balik untuk perbaikan. Jaminan mutu internal
maupun eksternal belum banyak di pahami, sehingga produk yang ditawarkan berupa
benih bermutu, selalu kalah dibanding dengan benih import (Yudono, 2001). Diperlukqn
banyak tindakan, termasuk penelitian dan perbaikan managemen untuk mengangkat dl_’“'a
perbenihan agar berperan lebih besar di dalam sistem pertanian, kKhususnya di Indonesia.

Pola dasar Pusat Perbenihan telah diutarakan bahwa, pada dasarnya mel'UPalfa"
mediator para pelaku (stakeholders) agar masing-masing mengetahui kebutuhan mitra
bisnisnya, mulai dari produsen, pedagang, dan petani pengguna benih (Yudono, 20033;
Dengan adanya mediasi, tidak akan terjadi kemacetan pada salah satu komponen, septc S
diamati justru pada JABAL Kedelai hal ini terjadi. Kegiatan yang terkotak-.kotak a;iaa i
jenjang kegiatan di dalam kesatuan.Progfam Perbenihan yang di mulai dari pe")"?h dan
varitas Unggul, dilanjutke}n prqdu!m Benih Penjenis sampai Sebar, pemasaran 'ben; an,
upaya peningkatan adpps1 menjadikan hasil akhir program tidak seperti yang dlhgr P
dan merupakan kerugian.
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Adanya perbedaan yang nya . '
Program Pecbenthan yang bertonty ety Biousl stau wilaysh, schingga dipefukan
Wilayah yang masib kurang maju, diterapkan majuan keglatan. pertanian yang ada.

layah . g g pkan program yang lebih sederhana namun
wilayah yang maju, diterapkan program yang lebih i . .
. . . Yang lebih sempurna. Tindak lanjut dari kondisi
ini, Pusat Perbenihan dapat dibentuk di suatu wilayah yang memiliki ti aktifi
pertanian yang setara. ingkat -

P}liat Pe.rbemhan yang biasa. di§ebut SEED CENTRE, diharapkan mampu untuk
mengatasi kesenjangan (gaps) seperti disebutkan di atas. Pusat Perbenihan akan menjadi
pcn_ghubung _antar.a‘stc.zkeholders (pelaku) perbenihan yakni produsen benih, pedagang
benih, -petaru agribisnis konsumen benih, pemerintah pemegang kebijakan khususnya
perbenihan dan bahkan para pakar perbenihan yang berperan di dalam peningkatan ilmu
dan teknologi berikut managemen perbenihan.

Pusat Perbenihan akan mengakomodasi kepentingan dan kebutuhan para pelaku
perbenihan, dengan harapan terjadi peningkatan pemakaian Benih Unggul yang bermutu
baik secara genetis, fisik, maupun fisiologis. Dampak yang diharapkan .akhxmya adalah
peningkatan secara nyata produksi pertanian melalui pemakaian Benih Unggul yang
bermutu tersebut. Peningkatan produksi yang harus meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan petani dan memiliki umpan balik positif terhadap pelaku perbenihan yang

lainnya.

Tulisan ini akan menguraikan ruang lingkup / cakupan kegigtan Pusat Perbenihan
yang lebih lengkap dan hubungannya dengan para pelaku perbenihan, termasuk pihak

pemerintah dan para pakar / pemerhati perbenihan.

CAKUPAN KEGIATAN PUSAT PERBENIHAN .
institusi i aksud dan
-+ an adalah institusi atau lembaga yang di bentuk untuk m
i Pusa'ta:frb;:g]iator dan motivator bahkan fasilitator stakeholdgrs Program
P hes ihmcnjan terdiri dari petani pengguna benih bermutu, Produsen benih, Pedagang
Perb.en - ;)1’(1 . ula Pemerintah pembuat kebijakan dan para Pemerhati  Perbenihan
Benih, demiie? F khususnya Perbenihan dan Pemulia tanaman.

on . ‘
teemasil P17 Pallc(a;gli):t;tnan l;usat Perbenihan meliputi enam (6) kegiatan utama yakni :

Cakupan
informasi yang mencakup ketersediaan Varitas Unggul

N lakukan perhimpunan ifOMTC & benitnya, ketersediaan Benih Unggu
yang difekomendas'k:ln bl::ﬁh yanpg belum bersertifikat namun dianjurkan dapat

L d - PRl
(berscrtlﬁkat)’ maupt . benih, produsen benih, keberadaan benih, jenis
tu sesuai klas benih, p lain yang diperlukan,

diusahakan, ™ ' harga benih dan keterangan
. ga in. ity
kemasan, Jumlah yang tzf:‘?dhz’m pan keuntungan bila diusahakan mengikuti aturan

uk cara pudidaya
! | baik dari produsen benih, pedagang benih, Pgmerintah dari
it, maupun dari petani tentang kebutuhan benih pada musim yang akan
merhati perbenihan. .
data”® dgn::;: pc‘;isebarluaskxm, melalui media cetak maupun e.lektromk dengan
rujuan para pelaku mengetahui dan melakukan tindak lanjut sesuai dengan kegiatan
J :
pertaniannya-

‘
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. kan menjadi mediator yang ak?ln memberikay
Di sini peran Pusat Perbenihan yang 2 e Capa dan scbagainye.

informasi apa, di mana, berapa, kapan, bagaim

e i baik berupa outlet (kios percontohan) may
ilitasi masaran, bal i

Me‘lf.'klg;amneiﬂl;aarsllgnl’;:::lzsebemuk pertanaman yang sebenarnya, yang berada b

media

komplek Pusat Perbenihan tersebut.

ara ini akan terjadi komunikasi antara produsen, pedagang, dan pengguna

l):f):l?rﬁal;)ectani dan bila diperlukan kehadiran para pakar perbenihan dan pemulia
Spesifiki US (Distinction, Uniformity and Stability) akan

Spesifikasi Varitas Unggul yakni 'D
nampak lebih nyata baik secara visua
adopsi_akan terpicu dengan kenyataan penam
bahkan yang selama ini belum dikenali.

Ketiga - ‘ -
Melakukan pemberian konsultasi dan pelatihan. Konsultasi yang berkaitan dengan

cara / teknis memproduksi benih bersertifikat, sejak saat penyiapan benih sumber,
persiapan lahan, pemeliharaan tanaman, panef, prossesing dan pengemasan,
demikian pula pada pengelolaan produksi benih.
Pelatihan juga penting dalam rangka pemeliharaan tanaman yakni penggunaan
herbisida, dan pestisida yang lain. Sekolah Lapang (SL) juga baik dilakukan untuk
mendidik para penangkar benih atau petugas agar paham bentuk gejala-gejala invasi
hama dan atau penyakit atau karena kekurangan dan atau keracunan unsur kimia di
dalam tanah.
Hasil.dari ‘kegiatan ini, diharapkan benih yang diproduksi bermutu tinggi baik
genetis, ﬁ51k”maupun fisiologis, sebagaimana dipersyaratkan Benih Bersetifikat.
::éli%a%zﬂ:]ai""gm_?ah_W& setiap jenis pertanaman, memiliki spesifikasi baik cara
’ \ pun sifat internalnya dan ini memerlukan tindakan khusus yang faham
an cermat.

Keempat :
melakukan kajian-kajian.
Tidak semua r.n.asalah dapat diatasi dan diseles
memerlukan kajian yang tepat dan teliti
pengembangan kegiatan, diperlukan k;;j
perencanaan dan pelaksanaannya sampai k

Kajian ini memerlukan s
umb .
berpengalaman dibidang perbenii;nd?,ya manusia yang terhitung pakar dan

program perbenih ‘aik secara teknis, managemen dan olic
biiari Pmemlzlrlirl:.anPergci:anaan kegiatan jangka pendek, mengengah dan j%;g’kjaf
an semua pihak thaan yang cermat, sehingga dapat mengakomodas!

> amanya petani pengguna Benih Bermutu tersebut.

| maupun keterangan lebih lanjut. Peningkatan
pilan varitas yang diinginkan atau

aikan segera. Sehingga hal ini
Pemikia" pula setiap perubahan dan arah
ian, agar efektif dan efisien di dalam
©pada sasaran yang diinginkan.

Scanned with CamScanner



Ilmu Pertanian Vol. 10 No. 1 81

Kegiatan ini akan memba . I

produsen, organisasi pe d';t;al:]egg'ztf“ organisasi mflsing—masing (misalnya organisasi

Ipfrbenihan) bila sudah ada. , organisasi petani atau organisasi para pemerhati
egiatan ini akan mem

o ant pembuam:antue?;emecahkan masalah yang sedang atau akan berjalan,

(Pemonintah), memberik perencanaan-perencanaan  oleh pembuat  kebijakan

P perbenih;m o :n _an masukan kepada para pakar pertanian khususnya pemulia

pyoL Semac;m n entunya ber{nfmfaat kepada seluruh pelaku perbenihan.

A bahkw ini dapat dn.renca.nakan tahunan, dua tahunan, tiga

Py k, ' an scmestel:an. Jt.lmpa mitra di luar agenda juga memungkinkan
ilakukan, bilamana ada hal-hai penting yang perlu dibicarakan.

Keenam : melakukan kegiatan kerjasama.
Bagaimanapun juga, Pusat Perbenihan ini aka
pelaku. perbenihan, utamanya produsen, pedagang, petani dan sudah barang tentu
pemerintah yang menjadi motivator di awal berjalannya pusat perbenihan. Demikian

pula keikutsertaan para pe k para pakar pertanian

khususnya pemulia dan perbenihan.

t ini dapat mandiri dan berkembang, dapat diarahkan kepada suatu
demikian bentuk kerjasama

~ Agar supaya pusa
institusi yang mandiri dengan konsep Agribisnis. Dengan
tungkan dengan aturan-aturan yang disepakati masing-masing

adalah saling mengun
an pengusaha yang tidak langsung

pihak yang bekerjasama.
Bekerjasama dapat juga
k, pestisida, bahkan dengan media

perbenihan, misalnya alat-

n berjalan bila ada kerjasama antara

merhati perbenihan termast

dikembangkan deng
alat pertanian, pupu

masa.
SARANA PENDUKUNG PUSAT PERBENIHAN

Seperti suatu institusi yang lain, Pusat Perbenihan ini perlu didukung : sarand

fisik: sumber daya fisik lahan; sumber daya manusia, dan pendanaan. -
S ,ber fisik berupa - bangunan perkantoran umum, bangunan fasilitas kegiatan ( ada 6
ur kegiatan ); bangunan outlet pemasaran ( kios ); dan areal pelataran parkir. Sarana
laelﬁ beruo; endaraan roda empat maupun roda dua, peralatan kantor, dan perlatan
komunika® . diperlukan untuk tempat bangunan kantor dan kegiatan PP, juga

n dari varitas unggul yang dijual benihnya.

- erlukan sekitar 15000 2 terdiri atsa 5000 m’ komplek

lahan yang d!
Sumber da};aan ]00)(/)0 'm? adalah kebun / lapang pamer pertanaman. Kebun
) berada satu lokasi dengan kegiatan, baik pelatihan, konsultasi atau kios

Jaya manu SDM yang handal untuk memimpin PP ( Pusat

Smees l?gnihan ), juga perSonal yang menguasai bidang-bidang kegiatan. Selebihnya

:j;lah tenag;-tenaga terampil yang menyenangi bidang perbenihan dan kegiatan
terkait.

© Kualifikas

Sub Dinas akq

bidang perbent

sia : diperlukan

gan pengalaman seorang Kepala

sarjana yang berpengalaman di

i Magister untuk pejabat pemimpin den
a bidang

n lebih baik. Setidaknya seorang
han dan tahu managemen. Demikian pula Pejabat pad
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kegiatan setidaknya seorang sarjana yang berpengalaman, di bidang pertap;
khusunya perbenihan dengan bekal managemen yang cukup. an,

Sumber pendanaan : cukup banyak dana yang diperlukan untuk membentuk PP, myly;
dari sarana fisik, lahan, bangunan, alat-alat dan gaji pegawai. Pemerintaa}i
diharapkan akan berperan banyak pada awal pembentukan PP ini, depg,
menyediakan sarana utama dan lahan. Demikian pula beberapa pegawai yang dag n
diperbantukan akan mengurangi anggaran biaya. Untuk selanjutnya df:;
operasional diharapkan dari hasil kerjasama.

MANAGEMEN PUSAT PERBENIHAN

‘ Pusat Perbenihan dirancang dapat melayani suatu wilayah denagn kesatuap
wilayah tingkat propinsi atau kabupaten, di mana jangkauan seorang petani maju atay
kelompok tani maksimum. Semakin tepat pelayanan suatu PP, jangkauan pelaku
perbenihan untuk mengakses menjadi semakin luas. Demikian pula semakin lengkap dan
handal semakin dikenal luas.

Komoditas yang masuk dalam lingkup PP, tidak terbatas, bahkan dapat melebar
kepada perbenihan tanaman perkebunan, kehutanan, bahkan pada berbibitan peternakan.
Kapasitas pelayanan akan benih atau bibit tergantung keperluan pengguna, Karena
produsen akan secara fleksibel mengatur persediaan benihnya. Kegiatan saling melayani,
dalam arti semakin diakses petani pengguna benih dengan berbagai kegiatan yang
ditawarkan oleh PP. Oleh sebab itu pembentukan PP harus didahului dengan banyak
informasi yang mendukung, dan direncanakan secara baik.

Pusat Perbenihan, pada awal operasional dapat berlaku sebagai suatu Lembaga
pelayanan daerah, dengan tujuan meningkatkan Adopsi Benih Unggul yang berdampak
pada peningkatan produksi yang mensejahterakan masyarakat dan pelaku terkait. Pada
kelanjutan PP dapat diharapkan mandiri bahkan mengarahkan kepada suatu lembaga
agribisnis. Kh
Di dalam pengorganisasian, lembaga ini dipimpin oleh seorang pemimpi,
dibantu oleh kepala-kepala bidang ( 6 bidang ) yang masing-masing menguasa!
bidangnya. Setiap kepala bidang dibantu kepala sub-bidang bersama dengan beberdP®

- . . . [tasi dan
tenaga terampil sebagai pelaksana kegiatan. Khususnya pada bidang konsu =
pelatihan, ada beberapa tenaga fungsional yang dipekerjakan. Hal serupa jug? P
bidang Kajian, di mana beberapa ahli akan bekerja sama. ang akan

Secara terpusat diperlukan semacam Biro Tata Usaha dan Keuangﬂ}l:s lchil jug?
melayani Pemimpin dan seluruh kegiatan yang ada. Dalam skala'leb.l :
diperlukan Tata Usaha / administrasi di masing-masing bidang. Pemlmpl]?oordinasikaﬂ
sebagai seorang manajer yang akan menciptakan, mengarahkan dan meng
seluruh kegiatan PP. na PP yané

Di luar struktur pelaksana operasional, diperlukan
terdiri dari unsur-unsur pelaku Perbenihan ditambah unsur lain yan

n Dewan Pembl
g terkait.
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Struktur organisasi Pusat Perbenihan adalah sebagai berikut :

Vol. 10 No. 1 83

Dewan Pemimpin
Pembina
Biro Tata Usaha dan
Keuangan
Bidang . Bidang Bidang Bidang Bidang Bidang
Informasi Pemasaran Konsultasi Kajian Temu Kerja
dan mitra sama
Pelatihan
Subbid. Subbid.
Penerangan Konsultasi
Subbid.
Pemasaran
Subbid. Promos] Subbid.
Penyiaran Pelatihan
Subbid.
Pemasaran
Pamer-
lapang

Gambar 1.

PENUTUP

antar

kebijaksanaa
memberikan
keberadaan Pusat
penyediaan s
Demikian pu

Keberhasilan suat

pelaku perbenihan,

arana, S

n. Semakin maju
dampak permasalaha
Perbenihan ini.
DM dan pendanaan ya
la inisiatif pembentukan harus

Skema organisasi Pusat Perbenihan

u Pusat Perbenihan,
yang dimotivasi oleh pem
sitem dan teknologi
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ditentukan oleh semangat bekerjasama
erintah daerah sebagai pemegang
pertanian suatu daerah, akan
n, khususnya perbenihan, sehingga semakin diperlukan
Kendala yang menghadang pembentukan PP adalah
ng tidak sedikit pada awal pembentukannya.
lah berawal dari pemegang kebijakan dan
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konsekuen dengan penyediaan saran termasuk SDM yang akan diperbantukan paq, Pp

. Keberhasilan PP, dapat diukur dengan peningkatan penggunaan Benih bermug,

‘b teri i duksi dan kesejahteraan petan:
i ( = total benih terjual ), peningkatan pro , petani dqy,
gﬁ:kﬁett:f{;ig Pe:)nyataan petani adalah penilaian yang sangat adil dan benar.
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